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RINGKASAN 

 

RICKI NOVITANSYAH. Kajian Tata Guna Lahan  dan Tata Air Pada 

Petak Tersier 1 Sampai 4 Blok Sekunder P17-5S Desa Mulyasari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, yang dibimbing oleh ROBIYANTO 

HENDRO SUSANTO dan MOMON SODIK IMANUDIN.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tata guna lahan dan tata air dalam 

usaha tani yang ada pada petak tersier satu sampai empat.Didesa mulyasari 

kecamatan tanjung lago kabupaten banyuasin. Penelitian  mengunakan metode 

survai semi detail dengan luas areal pengambilan sample seluas 8 ha dimana 1 

titik pengambilan sample mewakili 4 ha. Pengambilan titik sample per 300 m, 

sehingga terdapat 2 titik pengambilan sample dalam 8 ha sedangkan 1 titik 

pengambilan sample lainya merupakan control atau pembeda dari lahan penelitian 

ini.Peubah yang diamati 1.Pengamatan curah hujan, 2.Usaha tani, 3).Sitem 

jaringan tata air, 4). Operasi pintu air, 5)Tata guna lahan, 6)Sifat fisik tanah. Hasil 

penelitian tersier 1 sampai 5 desa mulyasari blok p17-5s pengusahaan areal 

pertanian desa mulyasari cukup intensif dimana dalam setahun dilakukan 2 kali 

penanaman yaitu padi-bera-jagung dalam setahung (IP 200). Sistem jaringan tata 

air di tingkat makro (primer-sekunder) cukup baik  atau sedang sendangkan 

ditingkat mikro (tersier-kuarter) buruk. Khusus ditingkat tersier 0,15m sampai 1m 

di tumbuhi gulma air. Sedangkan 0cm-30cm dan 30cm-60cm bertekstur lempung 

sampai lempung berliat yang didominasi warna kombinasi coklat yaitu coklat 

keabu-abuan, Permeabilitas tanah dilapangan dengan mengunakan metode 

augerhole menunjukan 1,34cm/jam sampai 5,45cm/jam sedangkan kadar air bisa 

mencapai 90% dari bulk density tertinggi 1,20 dan ruang pori total tertinggi 74,42. 

Sifat fisik tekstur, warna, permeabilitas, kadar air, kerpatan isi dan ruang pori total 

akan mempengaruhi jenis tanaman dan pengunaan lahan yang ada pada tersier 1 

sampai 4. 

 

 

Kata Kunci: Tata guna lahan dan tata air 

 



2 
 

                                                                               Universitas Sriwijaya 

 

SUMMARY 

 

RICKI NOVITANSYAH. Study of land use  and water management in 

tertiary 1 to 4 Sekunder blocks p17-5s mulyasari village subdistrict tanjung lago 

district banyuasin. Guieded by ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and 

MOMON SODIK IMANUDIN. 

 The main objective of this study is to asses land use and water 

management on farm’s management the exist in tertiary 1 until 4 in the village 

mulyasari subdistrcit tanjung lago district banyuasin. Semi-detailed survey was 

used as research methods with area sampling area of 8 ha where 1 point sampling 

representing 4 ha. Intake of sample points per 300 m, so that there are two 

sampling points in 8 ha while the other one sampling point is the control or 

differentiator of this research field. 1.Pengamatan parameters observed rainfall, 

2. The farm, 3).Network system water system, 4). Operation floodgate, 5) Land 

use, 6) The physical properties of the soil. Tertiary study results 1 to 5 villages 

mulyasari p17-5s block concession area mulyasari quite intensive farming village 

where in a year that is 2 times planting rice-corn-fallow in setahung (IP 200). 

Network system water system at the macro level (primary-secondary) good 

enough or being sendangkan micro level (tertiary-quarter) bad.Specialized 

tertiary level 0,15m up to 1m in overgrown weeds water. While 0cm-30cm and 

30cm-60cm textured clayey loam to clay predominantly brown color combination 

is grayish brown, soil permeability field using the method augerhole shows 

1,34cm / h up to 5,45cm / h while the water content can reach 90% The highest 

bulk density of 1.20, and the highest total pore space 74.42. The physical 

properties of texture, color, permeability, moisture content, kerpatan content and 

total pore space will affect the type of crops and land use for tertiary 1 to 4. 

 

Keywords: land use and water management. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Luas lahan rawa di indonesia seluas 3,43 juta ha. Dimana dari total luasan 

lahan rawa di Indonesia tersebut didominasi oleh jenis lahan rawa pasang surut 

dengan luasan 20,15 juta ha (Ramadhani, 2012). Sementara daerah Sumatera 

Selatan diperkirakan memiliki lahan rawa pasang surut sebesar 1,9 juta ha. Lahan 

rawa pasang surut tersebut pada tahun 2008 sekitar 413.000 ha dari luasan 

tersebut telah direklamasi dan dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai areal 

transmigrasi (Pusat Penelitian Management Air dan Lahan, 2009). 

Lahan pasang surut merupakan sumber daya alam dengan potensi yang 

sangat besar, yang selama ini kurang mendapat perhatian baik dalam pengelolaan 

maupun pengembangannya. Lahan rawa pasang surut berpotensi yang sangat 

besar apabila dikembangkan secara optimal dengan meningkatkan fungsi dan 

manfaatnya maka dapat menjadi lahan yang potensial untuk dijadikan lahan 

pertanian (Hartaty, 2004). Pengembangan lahan rawa pasang surut memerlukan 

perencanaan, pengelolaan dan pemanfaatan yang tepat serta penerapan teknologi 

yang sesuai, terutama pengelolaan tata air (Ardy, 2005). Air merupakan salah satu 

kebutuhan dasar bagi kehidupan. Tanaman pangan seperti padi, palawija dan 

hortikultura pada umumnya membutuhkan jumlah air yang lebih besar dibanding 

dengan tanaman tahunan.   

Daerah rawa pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu 

wilayah yang mempunyai potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya dalam batas-batas tertentu yang perlu dikembangkan dengan 

tetap memperhatikan peningkatan fungsi dan potensinya secara serasi (Dinas 

Pekerjaan Umum, 2005). 

Kendala dan permasalahan pasang surut di Sumatera Selatan berkisar 

masalah air, faktor hidrologi dan sarana yang langsung berkaitan dengan kondisi 

lahan (saluran drainase, sistem drainase dan pintu-pintu air), alat-alat pertanian, 

transportasi, jembatan dan unit pengelolaan hasil pertanian sifat fisik tanah sampai 
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ke faktor pendukung lainnya (sosial, ekonomi dan budaya). Sistem pengelolaan 

air di lahan pasang surut terbagi menjadi dua kategori, yaitu pengelolaan air 

secara makro dan pengelolaan air secara mikro (Susanto, 2000). 

Sistem tata air merupakan kunci keberhasilan dalam pengelolaan lahan 

pasang surut. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah membuang kelebihan air pada 

daerah-daerah dengan tipologi lahan yang rendah dan menjaga muka air tanah 

yang diinginkan tanaman untuk daerah-daerah dengan tipologi lahan yang lebih 

tinggi (Imanudin dan Susanto, 2004). 

Susanto (2001), menyatakan bahwa rehabilitasi saluran dan pembangunan 

pintu-pintu air pasang surut diharapkan mampu mendukung pengelolaan air untuk 

kebutuhan tanaman terutama pada bulan-bulan yang curah hujannya rendah 

sehingga ketersediaan air selama setahun dapat diatasi meskipun tidak pada 

seluruh areal pasang surut. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai kajian tata guna lahan dan tata air pada saluran tersier 1 

sampai 4 p17 5s desa mulya sari kecamatan tanjung lago kabupaten banyuasin. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pengunaan lahan dan 

sistem tata air di petak tersier 1 sampai 5 blok p17-5s  dan mengetahui kondisi 

sifat fisik tanah dan usaha tani. 
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